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Abstrak 
 
 Paper ini mendeskripsikan web editor mana yang bagus untuk di gunakan untuk membuat sebuah website.  
dan juga memberikan pengetahuan tentang web editor yang lebih baik agar pengguna dapat mengetahui kemampuan 
dari masing-masing editor dengan cara membedakannya, serta membandingkan kemampuan dari beberapa web 
editor. Dan menilai dari hasil perbandingan pada setiap editor dimana letak keunggulan dari suatu web editor. 
Sehingga pengguna dapat dengan mudah memilih web editor yang sesuai dengan kemampuan, keinginan, dan 
kebutuhan dari pengguna web  editor itu sendiri sesuai dengan keunggulan yang dimiliki oleh suatu web editor. 
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1. Pendahuluan 
 
 Pada saat ini di dalam perkembangan teknologi 
komunikasi terutama pada jaringan internet dari waktu 
ke waktu telah berkembang pesat.. seiring dengan 
website-website yang semakin banyak dan semakin 
menarik, maka editor yang digunakan untuk membuat 
website juga berkembang. Pada awalnya sebuah 
website hanya bisa di buat oleh seorang yang benar-
benar mengerti tentang pembuatan web, kini telah 
banyak editor yang mempermudah kita dalam 
membuat sebuah website. 
  
 Dalam penulisan paper ini sebagai acuan untuk 
perbandingan antara kedua editor ini perlu 
ditentukannya problem definition. Problem definition 
ini akan digunakan untuk mengukur kemampuan 
beberapa editor ini. Dimana diantara editor ini mana 
yang lebih baik dalam hal interface, fitur, dan sintax 
yang terdapat didalamnya. 
 
 Pada pembuat suatu website terdapat beberapa 
masalah, berikut adalah pendapat-pendapat tentang 
masalah-masalah yang terdapat pada web editor: 
 
x Bila Tanpa pengalaman tidak bisa mengedit karena 
masih bingung dengan banyak pilihan yang 
tersedia dalam editor.  
 
x Biaya yang diperlukan untuk mendapatkan 
program relative mahal untuk license. 
 
 
x Bingung untuk memilih editor yang untuk 
digunakan. 
 
x Editor yang memiliki Plug-in, Applet, Flash, 
template dan kode Shockwave untuk membuat 
desain web. 
Untuk membuat tulisan dibagi menjadi 4 bagian, 
yaitu pendahuluan yang membahas mengenai latar 
belakang masalah, definisi masalah, literature review, 
dan penjelasan mengenai isi paper. Bagian ke-2 
mengenai metodologi yang berisikan mengenai 
parameter kriteria pengujian, bagaimana mengukur 
tiap parameter, dan bobot yang diberikan pada setiap 
parameter. Bagian ke-3 berisikan hasil dari pengujian 
web browser dan bagian ke-4 berisikan kesimpulan 
dan daftar pustaka. 
2. Pendekatan dan Metodologi 
 Setelah menentukan problem definition. 
Selanjutnya perlu ditentukan parameter-parameter 
yang akan digunakan sebagai tolak ukur dalam analisa 
ini. Berikut ini adalah parameter yang digunakan : 
.  
x Fitur adalah bagian penting atau karakteristik 
sesuatu. Bagaimana tampilan dalam tiap-tiap 
editor. Karena tiap fitur editor memiliki tampilan 
berbeda-beda. 
 
x Sintax adalah studi tentang prinsip-prinsip dan 
aturan untuk membangun kalimat dalam bahasa 
alami .istilah sintaks juga digunakan untuk 
merujuk langsung kepada peraturan dan prinsip-
prinsip yang mengatur struktur kalimat bahasa 
individu. 
 
 Cara pengukuran pada setiap parameter intinya 
sama yaitu, dengan ketersedian komponen pada setiap 
parameter. Pada setiap komponen parameter diisi 
dengan kata Yes dan No. Dimana setiap kata-kata 
tersebut terkandung point yang nanti akan di jumlah 
dan dibagi dua. Kemudian setelah dapat hasilnya baru 
akan ditetapkan bobot untuk setiap parameter. 
Kemudian bobot tersebut di jumlah dan bagi yang 
hasilnya paling tinggi maka web editor tersebutlah 
yang lebih unggul. 
 
Contoh : 
Range point : 0 – 10 
Y(1) = Yes = 10 point 
Y(1/2) = Yes = 5 point 
N(0) = No = 0 point 
 
Tabel 2.1 Contoh perbandingan parameter 
Product Dreamweaver Bluefish 
Drag-N-Drop Content Y (1) N(0) 
Highlighting Syntax Y (1) Y (1) 
Image Resizing Y (1) N(0) 
Spell Checker Y (1) N(0) 
Template Design Y (1) N(0) 
WYSIWYG Editor Y (1) Y (1) 
Total  60 20 
Dibagi 2 30 10 
 
 Misalkan nilai parameter pada keduanya berbobot 
sampai 100%. Berarti untuk kemampuan 
penggunaannya memiliki kemampuan yang seimbang 
karena nilai yang dihasilkan sama. 
 
 Untuk selanjutnya pada bagian ini akan 
menentukan nilai bobot pada setiap parameter dengan 
pembagian sebagai berikut : 
 
x Untuk implementasi Web Editor 
Fitur  >> 60% 
Syntax  >>40% 
 
3. Hasil dan Analisa 
 
Tabel 3.1 Tabel perbandingan setiap parameter 
Parameter Deskripsi Dream
weaver 
Blue 
fish 
Fitur Highlighting Y(1) Y(1/2) 
 Multi N(0) Y(1/2) 
 Live View Y(1) N(0) 
 File & Code Y(1) N(0) 
Navigator 
 Auto-completion Y(1) Y(1) 
 Auto-tag-closing Y(1) Y(1) 
 Drag-N-Drop Y(1) N(0) 
 Image Resizing Y(1) N(0) 
 Spell Checker Y(1) N(0) 
 Template Design Y(1) Y(1) 
Total  90 40 
Diibagi 2  45 20 
    
Sintax ASP.NET Y(1) N(0) 
 C N(0) Y(1) 
 C++ N(0) Y(1) 
 C# Y(1) N(0) 
 CSS Y(1) Y(1) 
 XHTML Y(1) N(0) 
 XML Y(1) Y(1) 
 HTML Y(1) Y(1) 
 Java Y(1) Y(1) 
 Java Script Y(1) Y(1) 
 PHP Y(1) Y(1) 
 Sql N(0) Y(1) 
Total  90 90 
Dibagi 2  45 45 
 
Analisa 
 
 Dalam tahap ini akan dilakukan perhitungan 
bobot untuk setiap parameter berdasarkan 
implementasinya yang sudah dijabarkan pada tahap 
pendekatan metodologi dan hasil pada table 3.1 
 
Table 3.2 tabel analisa Web Editor 
Parameter Dream
weaver 
Bluefish Bobot 
Fitur 45 20 60% 
Sintax 45 45 40% 
Total% 90% 65%  
 
Berdasarkan hasil analisa diatas fitur pada web 
editor Dreamweaver lebih unggul daripada bluefish 
jika digunakan dalam pembuatan web, tetapi pada 
bagian sintax Dreamweaver dan Bluefish Memiliki 
point range sama maka Dreamweaver dan Bluefish 
memiliki kemampuan yang sama(Draw) pada Sintax. 
Namun Dreamweaver unggul pada segi fitur yang 
dapat mempermudah pengguna dalam membuat suatu 
website. 
4. Kesimpulan 
 Dreamweaver dan Bluefish sama-sama 
merupakan sebuah web editor yang digunakan dalam 
pembuatan website. Namun dari masing-masing editor  
tersebut mempunyai kelebihan pada implementasi 
yang berbeda. Dreamweaver merupakan web editor 
yang menarik dan membantu pengguna dalam 
pembuatan design website. Sedangkan bluefish 
merupakan editor yang berbasis text yang easy to 
understand.  
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